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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini yaitu melakukan analisis pertumbuhan bibit kelapa sawit di 

pre-nursery yang dipengaruhi oleh dosis dan jenis pupuk hayati. Lokasi pelaksanaan 
penelitian ini yaitu di KP2 (Kebun Pendidikan dan Penelitian) Desa Maguwoharjo, Kec.Depok, 
Kab.Sleman, D.I. Yogyakarta, yang berlangsung mulai bulan Maret hingga Mei 2024. Adapun 
metode penelitian mengimplementasikan RAL (Rancangan Acak Lengkap) berbasis faktorial 
yang terdiri atas dua faktor yaitu jenis pupuk hayati (bioneensis dan activator) dan dosis pupuk 
hayati dibuat 4 aras (kontrol; 50; 75; 100 ml) setiap tanaman. Terdapat lima kali pengulangan 
untuk setiap kombinasi dan jumlah tanaman yang diperlukan sebanyak 40 tanaman. 
Selanjutnya metode untuk menganalisis data penelitian berupa uji DMRT (Duncan Multiple 
Range Test) apabila didapati perbedaan secara nyata dari hasil uji sidik ragam taraf 5%. 
Berdasarkan pengolahan dan analisis data yang dilakukan diperoleh setiap parameter 
pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre-nursery tidak terpengaruh oleh dosis dan jenis pupuk 
hayati secara signifikan. Selain itu, juga diperoleh adanya pengaruh serupa terhadap 
pertumbuhan bibit kelapa sawit akibat pemberian pupuk activator dan bioneensis. Namun 
pemberian pupuk hayati dengan dosis 100 ml bisa mendorong pertumbuhan panjang akar 
bibit kelapa sawit di pre-nursery. 

 
Kata Kunci: Pupuk hayati, Bioneensis, Bibit Kelapa Sawit

 

 

PENDAHULUAN 

Kelapa sawit (Elaeis guinensis Jacq.) dari famili Palmae sebagai bahan dasar 

pembuatan minyak nabati. Tingkat perkembangan kelapa sawit sekarang ini mencapai di 26 

provinsi, dengan luas perkebunan yang terus meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2022, 

luasnya 15,34 juta hektar, dan pada tahun 2023, menjadi 16,83 juta hektar (Badan Pusat 

Statistik, 2023). Dengan terus meningkatnya luas perkebunan kelapa sawit, terdapat peluang 

besar untuk mendorong kualitas dan produktivitas yang dihasilkan. 

Proses pemupukan yang dilakukan bisa mendorong kualitas dan hasil produk yang 

dihasilkan. Pemupukan meningkatkan kesuburan tanah, yang meningkatkan tingkat produksi 

tanaman dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit (Hakim et al., 2018). 

Namun, untuk mencapai hasil yang optimal, pemupukan yang tepat dan berkelanjutan sangat 

diperlukan. 

Pupuk hayati dapat digunakan sebagai alternatif untuk memanfaatkan populasi 

mikroorganisme tertentu untuk menyediakan hara dan mendukung pertumbuhan tanaman. 

Dengan kata lain, dengan mengikat sejumlah besar nitrogen dari udara dan membantu 
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ketersediaan fosfor dalam tanah (Subandi et al., 2017) . Penggunaan pupuk hayati menjadi 

semakin penting, terutama dalam areal tanah yang kurang subur seperti tanah regusol. 

Karena memiliki karakteristik tanah yang didominasi oleh pasir, tanah regusol memiliki 

aerasi tinggi yang memungkinkan akar bernapas dengan baik, tetapi kapasitas retensi airnya 

rendah. Kekurangan air ini dapat mengurangi kelarutan unsur hara dalam tanah dan 

ketersediaan hara yang bisa diserap oleh akar tanaman. Air juga penting untuk proses 

metabolisme tanaman, sehingga tanah regusol yang rendah air perlu dikelola secara cermat. 

Oleh karena itu, strategi pemupukan dan pengelolaan air yang tepat sangat diperlukan untuk 

mendukung pertumbuhan tanaman kelapa sawit di lahan tersebut (Sarwandy et al., 2017). 

  

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian mengimplementasikan RAL (Rancangan Acak Lengkap) berbasis 

faktorial yaitu jenis pupuk hayati (bioneensis dan activator) dan dosis pupuk hayati dibuat 4 

aras (kontrol; 50; 75; 100 ml) setiap tanaman. Terdapat lima kali pengulangan untuk setiap 

kombinasi, sehingga jumlah bibit tanaman yang diperlukan sejumlah 2 × 4 × 5 = 40 bibit. Data 

hasil penelitian dianalisismenggunakan analisis varians (ANOVA) pada tingkat 5%. Jika 

ditemukan pengaruh yang signifikan, maka berlanjut ke tahap uji DMRT taraf 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan uji sidik ragam didapatkan adanya setiap parameter pertumbuhan bibit 

kelapa sawit di pre-nursery tidak terpengaruh oleh dosis dan jenis pupuk hayati secara 

signifikan. Kondisi ini mengindikatorkan jenis dan dosis pupuk hayati bekerja secara 

independen dalam memengaruhi petumbuhan bibit. 

 

Tabel 1. Pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre-nursery terpengaruh oleh jenis pupuk hayati 

 
Ket.: menurut uji DMRT taraf nyata 5%, ditemukan adanya perbedaan tidak signifikan 

sebagaimana direpresentasikan oleh nilai yang disertai huruf pada bagian baris 

maupun kolom. 

Tabel 1 merepresentasikan kedua macam pupuk hayati, yaitu bioneensis dan 

activator, memengaruhi setiap parameter pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre-nursery 

dalam pengaruh yang sama, kemungkinan disebabkan oleh kandungan mikroorganisme 

dalam pupuk hayati bioneensis dan nutrisi dalam pupuk organik hayati activator mampu 

meningkatkan ketersediaan unsur hara di media tumbuh, merangsang aktivitas hormon 
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pertumbuhan, serta memperbaiki struktur tanah, sehingga mendukung pertumbuhan 

panjang akar. Menurut penelitian Sinulingga et al. (2015) , pupuk hayati merupakan alternatif 

yang memanfaatkan mikroorganisme seperti Azotobacter Chroococcum (bakteri penambat 

nitrogen), Bacillus Megaterium (bakteri pelarut fosfor), dan Bacillus mucilaginous (bakteri 

pelarut kalium), terbukti bisa membuat pertumbuhan tanaman meningkat. Selain itu, peran 

pupuk hayati mendorong aktivitas mikroorganisme di sekitar perakaran juga turut 

meningkatkan penyerapan nutrisi oleh akar, sehingga mempercepat perkembangan sistem 

perakaran yang lebih sehat dan efisien (Hakim et al., 2018). 

Mekanisme kerja pupuk hayati dalam meningkatkan panjang akar dapat dikaitkan 

dengan peran mikroorganisme dalam melarutkan unsur hara esensial yang dibutuhkan 

tanaman. Menurut Sriwahyuni & Parmila (2019) , mikroorganisme dalam pupuk hayati dapat 

menghasilkan enzim dan senyawa metabolit sekunder yang berperan dalam meningkatkan 

ketersediaan nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) di tanah. Nitrogen berperan penting 

dalam pembentukan jaringan akar, fosfor mendukung perkembangan sistem perakaran yang 

lebih dalam dan kuat, sementara kalium membantu meningkatkan ketahanan akar terhadap 

kondisi lingkungan yang kurang optimal. Dengan meningkatnya ketersediaan unsur hara ini, 

akar bibit kelapa sawit dapat tumbuh lebih panjang dan lebih efisien dalam menyerap nutrisi 

dari media tumbuh. Selain itu, faktor lingkungan seperti struktur tanah dan kandungan bahan 

organik juga sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan panjang akar.  

Menurut Andika dkk. (2024) menjelaskan bahwa tanah yang mempunyai kandungan 

organik yang lebih tinggi dapat meningkatkan kemampuan tanah dalam menyimpan air dan 

udara, sehingga mendukung aktivitas mikroorganisme tanah dan mempercepat proses 

break out akar. Dengan kondisi tanah yang lebih stabil dan kaya akan mikroba bermanfaat, 

pertumbuhan akar menjadi lebih optimal dan efisien dalam menyerap nutrisi yang tersedia di 

media tumbuh. Oleh karena itu, penerapan pupuk hayati yang tepat dapat menjadi strategi 

efektif dalam meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan bibit kelapa sawit di pre- 

nursery (Saragih, 2023). 

 

Tabel 2. Tigkat pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre-nursery terpengaruh oleh dosis pupuk 

hayati yang diberikan 

 
Ket.: menurut uji DMRT taraf nyata 5%, ditemukan adanya perbedaan tidak signifikan 

sebagaimana direpresentasikan oleh nilai yang disertai huruf pada bagian baris 

maupun kolom. 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa penggunaan dosis pupuk hayati pada dosis 100 ml 

memberikan pengaruh terbaik terhadap panjang akar bibit kelapa sawit di pre-nursery, 

namun memengaruhi yang sama pada parameter lainnya. Azotobacter adalah bakteri 

pemfiksasi N₂ yang dapat menghasilkan giberelin, sitokinin, dan asam indol asetat, sehingga 

merangsang pertumbuhan akar (Rahmi, 2014). Berdasarkan temuan penelitian Isminarni et 

al. (2007) uji data dengan metode ARA (Acetylene Reduction Assay) diperoleh 228 mg g-1 

berat kering sel pada pH netral, kemampuan Azotobacter dalam menambat nitrogen. 

Bacillus sp. adalah salah satu mikroorganisme yang digunakan dalam pupuk hayati 

dan termasuk dalam genus Rhizobacteria yang berperan dalam melarutkan fosfat. 

Rhizobakteri mendukung ketersediaan nutrisi seperti fosfat dan nitrogen, menghambat 

patogen, serta meningkatkan hormon tanaman seperti sitokinin dan auksin, yang 

berkontribusi pada pertumbuhan tanaman (Sondang et al., 2023) 

Menurut Andika dkk. (2024) panjang akar merupakan indikator penting dalam 

pertumbuhan serta perkembangan bibit kelapa sawit, terutama dalam fase pre-nursery. 

Pada tahap awal pertumbuhan akar atau break out panjang akar, faktor lingkungan dan 

pemupukan berperan besar dalam menentukan perkembangan sistem perakaran. 

Pupuk hayati seperti Bioneensis dan Activator memiliki peran signifikan dalam 

meningkatkan panjang akar melalui peningkatan ketersediaan unsur hara, stimulasi aktivitas 

mikroba tanah, serta perbaikan struktur tanah. Selain faktor pemupukan, karakteristik tanah 

juga sangat memengaruhi pertumbuhan akar. Aerasi akan menjadi lebih baik dengan adanya 

struktur tanah yang baik dan juga serta dapat meningkatkan kapasitas menahan air, yang 

berkontribusi terhadap peningkatan panjang akar (Saragih, 2023). Oleh karena itu, 

kombinasi pupuk hayati dan media tanam yang sesuai akan mempercepat break out akar 

serta efisiensi serapan hara bibit kelapa sawit. 

Peranan media tanam penting dalam aspek budidaya tanaman, dimana pentingnya 

media tanam mengikuti kewajiban untuk menyediakan kebutuhan tanaman dan hal-hal 

penting dalam penerapannya di lapangan. Berdasarkan hasil penelitian Putra et al. (2024), 

perlakuan yang menggunakan 30% Microorganisms Colony terbukti merupakan perlakuan 

yang paling berhasil dimana hasil pengamatan agronomi, ketersediaan hara, dan 

ketersediaan mikroorganisme serta proses dekomposisinya memberikan hasil yang paling 

nyata dan berdampak positif pada pengamatan agronomi, pengamatan peranan 

mikroorganisme, pengamatan hara media, dan pada pengamatan kandungan organik dan 

pH dalam media dibandingkan dengan perlakuan lainnya. mikroorganisme yang digunakan 

dengan koloni adalah Azotobacter sp, Azospirillum sp, Pseudomonas sp, Actinomycetes, 

Bacillussp. 

 

KESIMPULAN 

Menurut pengolahan dan analisis data yang dilakukan diperoleh, beberapa hasil 

yakni: 

1. Setiap parameter pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre-nursery tidak terpengaruh oleh 

dosis dan jenis pupuk hayati secara signifikan. 

2. Diperoleh adanya pengaruh serupa terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit akibat 

pemberian pupuk activator dan bioneensis. 

3. Pemberian pupuk hayati dengan dosis 100 ml bisa mendorong pertumbuhan panjang 

akar bibit kelapa sawit di pre-nursery. 
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